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ABSTRAK 

Indah Delviani (15058080/2015) : PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN 

THINK PAIR SHARE UNTUK 

MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR 

SOSIOLOGI SISWA KELAS XI IPS SMA N 2 

BATANG ANAI 

 

            Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya motivasi belajar siswa di SMA 

Negeri 2 Batang Anai khususnya pada kelas XI IPS 2. Berdasarkan hal tersebut upaya 

yang cocok untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dengan adanya rancangan 

pembelajaran yang tepat, yaitu dengan  menggunakan model Think Pair Share. 

Tujuan penelitian ini adalah mendiskripsikan penerapan model pembelajaran Think 

Pair Share dalam meningkatkan motivasi belajar kelas XI IPS SMA Negeri 2 Batang 

Anai.  Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dengan 

dua siklus. Siklus pertama dilakukan dua kali pertemuan dan siklus kedua dilakukan 

dua kali pertemuan. Setiap siklus terdiri dari 4 tahap kegiatan yaitu perencanaan, 

tindakan, pengamatan dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas XI IPS 2 

SMA Negeri 2 Batang Anai yang berjumlah 32 orang. Pada penelitian ini peneliti 

menetapkan batasan keberhasilan pemahaman kosep siswa pada kategori baik level 

tengah yaitu 70%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Penerapan Model 

Pembelajaran Think Pair Share dapat meningkatkan Motivasi Belajar Sosiologi siswa 

kelas XI IPS 2 SMA Negeri 2 Batang Anai tahun ajaran 2019/2020 yang dibuktikan 

dengan adanya peningkatan persentase skor Observasi Motivasi Belajar Akuntansi 

dari sebelum Penerapan Teknik Think Pair Share sebesar 29,68%, setelah dilakukan 

tindakan pada siklus I skor rata-rata mengalami peningkatan sebesar 12,3% menjadi 

41,98%. Peningkatan juga terjadi pada siklus I ke siklus II yaitu sebesar 34,64 % 

menjadi 76,62 % pada siklus II. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Motivasi adalah hal yang paling penting dalam proses belajar, motivasi 

sebagai alat penggerak dan pengarah kegiatan belajar. Motivasi merupakan 

keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorong individu untuk melakukan 

aktivitas-aktivitas tertentu untuk mencapai sesuatu tujuan. Setiap aktivitas yang 

dilakukan seseorang karena didorong oleh sesuatu kekuatan dari dalam diri orang 

tersebut, maka kekuatan pendorong inilah yang dinamakan motivasi1. Motivasi 

sebenarnya adalah sebuah dorongan dari dalam diri seseorang untuk bertingkah 

laku dalam mencapai sebuah tujuan, biasanya kata motivasi sering dikaitkan 

dengan keberhasilan atau prestasi. 

 Motivasi yang ada dalam diri siswa berbeda-beda ada yang motivasinya 

kuat dan ada yang motivasinya rendah, ada siswa yang semangat mengikuti mata 

pelajaran dan ada juga siswa yang kurang memperhatikan mata pelajaran hal ini 

dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu faktor intrinsic dan faktor ekstrinsik, faktor 

intrinsic yaitu berasal dari diri siswa yaitu minat atau kemauan, sikap, alasan atau 

dorongan, tujuan, hasrat atau tekad, dan aktivitas. Sedangkan faktor ekstrinsik 

yaitu munculnya dorongan karena dari luar diri siswa. Faktor ekstrinsik ini 

 
1 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hal. 70. 



2 
 

 
  

dipengaruhi oleh guru, teman, orang tua dan keluarga, lingkugan masyarakat, 

serta fasilitas belajar. 

Motivasi sangat berfungsi dalam proses pembelajaran menurut Oemar 

Hamalik, fungsi motivasi adalah 

1. Mendorong timbulnya tingkah laku atau perbuatan. Tanpa motivasi 

tidak akan timbul suatu perbuatan misalnya belajar;  

2. Motivasi berfungsi sebagai pengarah, artinya mengarahkan perbuatan 

untuk mencapai tujuan yang diinginkan 

3. Motivasi berfungsi sebagai penggerak, artinya menggerakkan tingkah 

laku seseorang. Besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau 

lambatnya suatu pekerjaan.2 

Motivasi sangat penting dalam pembelajaran karena dengan adanya 

motivasi siswa bisa lebih besemangat lagi untuk belajar serta dapat memperoleh 

nilai dan prestasi yang baik disekolah. Begitu juga dalam pembelajaran sosiologi. 

Karakter mata pelajaran sosiologi dominan materi konseptual yang menuntut 

siswa untuk memiliki kemampuan kognitif.  

 Menurut sardiman (2012:83)  3  ciri-ciri motivasi belajar siswa sebagai 

beikut: 

1. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja secara terus menerus dalam 

waktu yang lama) 

 
2 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), hlm.108 
3 Sardiman.2012. interaksi dan motivasi belajar mengajar . Jakarta: PT Raja Grafindo 
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2. Ulet menghadapi kesulitan ( tidak mudah putus asa dan tidak tergesa-

gesa dalam mengerjakan tugas) 

3. Menunjukan minat terhadap bermacam-macam masalah untuk orang 

dewasa (misalnya masalah pembangunan agama, politik, ekonomi, 

keadilan, pembrantasan korupsi, penentangan terhadap setiap tindak 

criminal, amoral, dan sebagainya). 

4. Lebih senang bekerja mandiri 

5. Cepat bosan pada tugas-tugas ( hal yang berulang-ulang terus menerus 

begitu saja) 

6. Dapat mempertahankan pendapat  

7. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini  

8. Senang mencari dan memecahkan masalah-masalah soal 

Seluruh siswa yang mempelajari sosiologi dituntut memiliki motivasi 

belajar yang tinggi, temasuk di SMA Negeri 2 Batang Anai Padang Pariaman. 

Kenyataanya motivasi belajar siswa di sekolah ini masih rendah. Hal ini dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini.  

Tabel 1:Data pendahuluan angket Motivasi Belajar siswa Kelas X SMA 

Negeri 2   Batang Anai kabupaten Padang Pariaman.  

 

No 

 

Motivasi belajar siswa 

N=30  

% 

1. Tekun dalam menghadapi tugas 36,66% 



4 
 

 
  

2 Ulet menghadapi kesulitan 23,33% 

3 Menunjukan minat terhadap 

pembelajaran sosiologi 

36,66% 

4 Lebih senang bekerja mandiri 36,66% 

5 Tidak bosan dalam belajar 26,66% 

6 Dapat mempertahankan pendapat 23,33% 

7 Tidak mudah melepaskan hal-hal yang 

diyakini 

33,33% 

8 Senang mencari dan memecahkan 

masalah-masalah soal 

33,33% 

 Rata-rata  31,24% 

Sumber: Diolah dari data angket 2019. 

Pada tabel di atas dilihat bahwa secara umum motivasi belajar siswa masih 

rendah dengan rata-rata 31,24%, terkhusus atau perindikator motivasi tertinggi 

berada pada angka  36,66% yaitu indikator lebih senang bekerja mandiri. Dan dua 

indikator lainnya berada pada 23,33% yaitu indikator ulet dalam menghadapi 

tugas dan tidak mudah melepas hal yang diyakini.  

Selain itu realita di lapangan yang peneliti temui saat melakukan PLK di 

SMA Negeri 2 Batang Anai. Banyak siswa yang tidak belajar dengan serius di 

dalam kelas sehingga tidak mampu memahami dengan baik pelajaran yang 

disampaikan guru-guru mereka. Siswa sering terlambat masuk kedalam kelas. Hal 

ini menunjukan siswa tidak memiliki motivasi dalam belajar.  
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Dalam proses belajar-mengajar berlangsung siswa lebih banyak diam dan 

hanya mendengarkan ceramah guru, hanya 20% peserta didik dari 30 siswa/i yang 

memperhatikan penjelasan guru dan serius mengikuti pelajaran. Ada juga yang 

berpura-pura menulis sekedar mencoret-coret bukunya, ada yang sibuk dengan 

telefon genggamnya. Keantusiasan siswa dalam mengikuti pembelajaran di kelas 

sangat tidak nampak. Beberapa siswa juga mengatakan bahwa metode ceramah 

membuatnya jenuh dan mengantuk. Apalagi ketika menjelang siang siswa merasa 

kurang bergairah. Guru-Guru di SMA Negeri 2 Batang Anai lebih sering 

menggunakan metode pembelajaran yang bersifat konvensional antara lain 

dengan menggunakan metode ceramah, Tanya jawab, dan pemberian tugas.  

Selain itu hal lain yang berhubungan dengan motivasi belajar siswa SMA 

Negeri 2 Batang Anai menurut peneliti adalah menyangkut statusnya sekolah ini 

yang belum teraktreditasi. Status sekolah ini menyangkut pada penerimaan siswa 

baru yang nilainya ujian nasionalnya bisa dikatakan rendah, yang mana pada 

tahun ajaran 2018/2019 sekolh ini juga menerima nilai anak yang rendah.  

Motivasi belajar yang rendah tersebut perlu diatasi. Guru di tuntut untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa, menurut berbagai sumber terdapat bebagai 

cara yang bisa dilakukan guru untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Salah 

satunya dengan menerapkan model pembelajaran yang tepat. Diantara model 

pembelajaran yang ada. Maka model Think Pair Share diaggap bisa digunakan 

untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. 
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Dengan pembelajaran koopeatif model Think Pair  Share siswa tidak hanya 

bekerja dalam kelompok, namun siswa juga bisa bekerja sendiri dan setidaknya 

memberikan kesempatan delapan kali lebih banyak kepada siswa untuk dikenali 

dan menunjukan partisipasi mereka kepada orang lain.4 Selain tu siswa juga bisa 

dipasangkan dengan teman sebangku dan pada bangku yang berdekatan sehingga 

dapat menambah motivasi siswa karena sudah akrab dan saling mengenal.  

Metode konvensional tidak bisa dikatakan salah, karena bagaimanapun 

dalam proses pempelajaran tidak terlepas dari penyampaian materi dari guru 

(ceramah). Tanpa penjelasan dari guru siswa akan susah memahami isi pelajaran 

hanya saja jika medote ini yang mendominasi tanpa adanya variasi model 

pembelajaran disetiap harinya tentu akan memyebabkan siswa merasa bosan.  

Salah satu contoh model pembelajaran kooperatif yaitu Think Pair Share, 

dikembangkan pertama kali oleh Frank Lyman dari University of Maryland. 

Model Think Pair Share memiliki kelebihan, diantaranya memungkinkan siswa 

untuk bekerja sendiri dan bekerja sama dengan orang lain, mengoptimalkan 

partisipasi siswa, memberi kesempatan sedikitnya delapan kali lebih banyak 

kepada siswa (peserta didik) untuk menunjukkan partisipasi mereka kepada orang 

lain, cocok untuk tugas-tugas yang sederhana (tidak terlalu struktur), interaksi 

 
4 Isjoni, cooperative Learning, (Bandung : Alfabeta, 2009), hlm 78 
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lebih mudah, pembentukannya lebih cepat dan mudah, serta bisa diterapkan untuk 

semua mata pelajaran dan tingkatan kelas5. 

Penelitian yang penulis kutip dari  penelitian yang dilakukan oleh Ridwan 

Riski Yuwardi yang berjudul “ Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Think 

Pair Share Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran Tematik” 

yang mana model pembelajaran  Think Pair Share memiliki kelebihan yaitu 

dalam kegiatan pembelajaran peserta didik dituntut untuk bepikir kritis baik 

secara individu maupun kelompok. Peserta didik diajarkan untuk aktif dan dapat 

bersosialisasi dengan kelompoknya, selain itu peserta didik diajarkan untuk 

menghargai orang lain dan belajar untuk menjadi lebih kreatif. Oleh karena itu 

maka peneliti tertarik untuk melakukan suatu penelitian tindakan kelas dengan 

judul “Penerapan Model Pembelajaran Think Pair Share Untuk Meningkatkan 

Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Kelas XI IPS Dalam Mata Pelajaran Sosiologi 

di SMA Negeri 2 Batang Anai”.6 

B.  Batasan dan Rumusan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada penggunaan Model Think Pair Share Untuk 

Meningkatkan Motivasi Siswa Di kelas XI SMA Negeri 2 Batang Anai. 

 
5 Huda, Miftahul. 2011. Cooperative Learning. Pustaka Pelajar. Yogyakarta. 
6 Yuwardi, Rindwan  Riski. Pengaruh model pembelajaran kooperatif think pair and share 

terhadap hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik, skripsi, 

http://digilib.unila.ac.id/32210/3/SKRIPSI%20TANPA%20BAB%20PEMBAHASAN.pdf, 

diakses pada tanggal 20 april pada 14.10 WIB 

http://digilib.unila.ac.id/32210/3/SKRIPSI%20TANPA%20BAB%20PEMBAHASAN.pdf
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Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan “ Bagaimanakah 

penerapan Model Pembelajaran Think Pair Share dalam meningkatkan Motivasi 

belajar siswa Pada Pembelajaran Sosiologi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 2 

Batang Anai ?  

C. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan penerapan Model 

Pembelajaran Think Pair Share dalam meningkatkan motivasi belajar kelas XI 

SMA Negeri 2 Batang Anai kabupaten Padang  

D. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis bagi dunia pendidikan, adapun manfaat dari penelitian ini yaitu 

sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan hasil penelitian ini mampu memberikan wawasan 

dan ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan khususnya yang 

berkaitan dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 

Share dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik 

pada pembelajaran sosiologi dan bagi Peneliti lain, memberikan 

pengetahuan dan informasi bagi para peneliti selanjutnya yang akan 

meneliti tentang model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share 
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2. Manfaat praktis 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu bagi: 

 a. Peserta didik, memberikan pengalaman belajar melalui 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe Think Pair Share untuk meningkatkan motivasi yang lebih baik. 

 b. Pendidik, memberikan saran kepada pendidik bahwa perlu adanya 

penggunaan model Think Pair Share untuk meningkatkan 

pembelajaran agar proses pembelajaran di dalam kelas tidak 

membosankan dan keberhasilan dapat tercapai. 


